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Humanistic The phenomenon of violence in educational institutions, including
Counseling; Islamic boarding schools (pesantren), remains a setious issue that
Progressive Islam; threatens human dignity and the quality of education. This study
Inclusion; aims to explore the strategic role of Islamic Guidance and
Anti-Violence Counseling (BKI) counselors in building inclusive and violence-

free pesantren through the integration of humanistic counseling
and progressive Islamic values. Using a qualitative library research
approach, this study constructs a conceptual framework that
combines Carl Rogers’ humanistic principles empathy, uncon-
ditional positive regard, and congruence with progressive Islamic
theology that emphasizes justice, equality, and liberation from
discrimination. The findings reveal that BKI counselors are not
only problem solvers at the individual level but also cultural change
agents who are capable of challenging hierarchical relations and
structural violence in pesantren. The integration of humanistic
counseling with progressive Islam provides space for a more
humane, egalitarian, and contextual education, while simulta-
neously strengthening the child-friendly pesantren movement. This
study contributes theoretically to the development of a
transformative Islamic counseling framework and practically
provides a foundation for pesantren administrators in designing
fair and anti-violence policies.
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PENDAHULUAN

Fenomena kekerasan di lembaga pendidikan masih menjadi persoalan global yang serius.
Berbagai laporan internasional menunjukkan bahwa praktik hukuman fisik, perundungan, hingga
kekerasan psikologis masih ditemukan di sekolah-sekolah di berbagai negara, termasuk di kawasan
Asia Tenggara. Kondisi serupa juga ditemukan di kawasan Asia Tenggara, di mana data UNICEF
menunjukkan bahwa sekitar 41% anak mengalami perundungan atau kekerasan di sekolah
setidaknya beberapa kali dalam sebulan (Safe to Learn, 2022). Temuan ini menegaskan bahwa
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kekerasan di sekolah bukan hanya masalah moral, tetapi juga hambatan signifikan bagi tercapainya
Sustainable Development Goal (SDG) 4, yakni menjamin pendidikan yang inklusif, setara, dan
berkualitas bagi semua serta mendorong kesempatan belajar sepanjang hayat (Safe to Learn, 2022).

Di Indonesia, persoalan ini juga mendapat perhatian luas. Laporan Komisi Perlindungan
Anak Indonesia (KPAI) menunjukkan bahwa pada tahun 2019 terdapat 279 kasus kekerasan di
sekolah yang dilaporkan, dengan variasi mulai dari kekerasan fisik, verbal, hingga kekerasan seksual
(Noer et al., 2024). Jika ditarik ke periode 2011-2019, terdapat 37.381 kasus kekerasan, di mana
2.473 di antaranya berupa perundungan terhadap peserta didik (Mohammad Sholihul, 2024).
Survei UNICEF bersama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2015 bahkan
mengungkapkan bahwa 84% siswa di Indonesia pernah mengalami kekerasan di sekolah, baik
sebagai korban maupun saksi. Hasil penelitian lain oleh Plan International (2017) mencatat sekitar
40% siswa mengalami kekerasan fisik, sementara 50% lainnya mengalami kekerasan verbal (Noer
etal., 2024). Fakta ini menegaskan bahwa kekerasan di sekolah merupakan masalah sistemik, bukan
peristiwa incidental (Amrullah & Hikmah, 2019).

Dampak jangka panjang situasi tersebut sangat serius. Tidak hanya menimbulkan trauma,
kekerasan juga meruntuhkan tujuan pendidikan dan kepercayaan publik terhadap lembaga
pendidikan. Kondisi ini juga terjadi di pesantren, lembaga pendidikan Islam yang idealnya menjadi
pusat pembinaan akhlak. Namun, tradisi komunal, sistem asrama yang ketat, serta relasi hierarkis
antara santri senior-junior kerap membuka ruang terjadinya perundungan yang dianggap wajar
sebagai proses pendewasaan (Emilda, 2022). Dhofier menegaskan bahwa posisi kiai yang sangat
dominan semakin memperkuat pola kuasa yang sulit digugat (DHOFIER, 1982).

Relasi kuasa ini sering memberi legitimasi terhadap praktik kekerasan, baik fisik maupun
simbolik. Kekerasan seksual yang muncul di sejumlah pesantren bahkan memperlihatkan
pengkhianatan terhadap magashid syariah yang menekankan perlindungan jiwa, akal, agama,
keturunan, dan harta (Paryadi, 2021). Akibatnya bukan hanya luka pribadi, tetapi juga hilangnya
wibawa pesantren dan lahirnya stigma negatif di masyarakat. Skala persoalan semakin terlihat dari
data Kementerian Agama yang mencatat lebih dari 28 ribu pesantren dan sekitar 82 ribu kiai di
Indonesia (RI, 2022). Angka ini menunjukkan luasnya potensi reproduksi kekerasan jika kultur
serupa terus dibiarkan. Oleh karena itu, membangun sistem pendidikan pesantren yang ramah
anak, aman, dan bebas kekerasan adalah urgensi yang tidak bisa ditunda.

Dalam kerangka transformasi tersebut, konselor Bimbingan dan Konseling Islam (BKI)
memiliki peran strategis. Lebih dari sekadar penyelesai masalah individu, konselor dituntut hadir
sebagai agen perubahan budaya. Pendekatan humanistik Carl Rogers yang menekankan empati,
penerimaan tanpa syarat, dan penghargaan terhadap otonomi individu (Gerald Corey, 2013) dapat
dipadukan dengan nilai Islam progresif, sehingga konseling menjadi ruang pemulihan sekaligus
perubahan budaya. Penelitian membuktikan efektivitasnya: konseling humanistik membantu
pemulihan santri korban bullying (Jannah & Nafizah, 2023). Dan mampu menumbuhkan
kesadaran kritis untuk menolak budaya diam yang melanggengkan kekerasan (Pratiwi et al., 2023).

Sayangnya, praktik konseling di pesantren masih menghadapi kendala. Orientasi pendidikan
yang dogmatis membuat konseling sering terjebak menjadi instrumen disiplin normatif, bukan
ruang dialog reflektif (Hanun, 2014). Dominasi pendekatan formal juga kerap melahirkan relasi
konselor-santri yang hierarkis, sehingga pesan moral lebih bersifat instruktif daripada
membebaskan (Eko Sujadi, 2018). Bahkan penelitian menunjukkan konseling di pesantren sering
hanya bersifat reaktif dan administratif, hadir ketika masalah sudah membesar (Abu Hasan Agus
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R, 2020). Padahal, bila dijalankan secara humanis dan sistematis, konseling mampu menjadi
penopang kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis santri (Arifin et al., 2025).

Dengan demikian, terdapat kesenjangan literatur yang jelas. Studi konseling di pesantren
masih lebih banyak fokus pada aspek administratif dan individual (Hasanah, 2020; Widyaningtyas
& Rochman Hadi Mustofa, 2023), belum menyentuh transformasi budaya. Padahal, riset di sekolah
umum sudah menunjukkan efektivitas pendekatan struktural dalam menekan angka perundungan
(Gaftney, H., Ttofi, M., & Farrington, 2020). Karena itu, penelitian ini menawarkan kerangka
integratif antara konseling humanistik dan Islam progresif, untuk menghadirkan konselor BKI
sebagai motor perubahan budaya menuju pesantren yang ramah inklusi dan anti-kekerasan.

Penelitian ini berangkat dari kesenjangan antara tradisi pesantren dan tantangan
kontemporer dengan menyoroti peran konselor Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) dalam
menata ulang budaya pesantren agar adaptif, inklusif, dan bebas kekerasan. Konselor dituntut
menghadirkan layanan humanis yang menempatkan martabat santri di garis depan serta
berlandaskan nilai-nilai Islam progresif. Dengan kerangka ini, penelitian tidak hanya menambah
literatur akademik, tetapi juga menawarkan arah baru bagi transformasi pesantren di Indonesia.
Kontribusinya meliputi tiga aspek: pertama, secara teoretis menawarkan integrasi konseling
humanistik dan Islam progresif sebagai wacana baru dalam kajian BKI; kedua, secara praktis
memberi pijakan konkret bagi konselor dan pengelola pesantren untuk merancang layanan serta
regulasi inklusif yang menolak kekerasan; dan ketiga, secara kontekstual menegaskan pentingnya
pesantren bertransformasi menjadi ruang pendidikan yang adil, humanis, dan relevan dengan

tuntutan zaman.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis /Zbrary research. Metode ini
dipilih karena fokus kajian diarahkan pada eksplorasi makna, nilai, dan konsep, bukan
pengumpulan data lapangan. Proses penelitian dilakukan dengan menelaah berbagai literatur
berupa jurnal, buku, dokumen, dan karya ilmiah lain yang relevan untuk menyusun kerangka
analitis mengenai integrasi konseling humanistik dan Islam progresif (Wohlin et al., 2020;Zed,
2014). Sumber data yang digunakan bersifat sekunder, meliputi literatur teori konseling, pemikiran
Islam, dokumen kebijakan, serta karya akademik lain yang relevan dengan konteks pesantren.
Pemilihan literatur dilakukan berdasarkan televansi, kredibilitas akademik, serta aktualitas
publikasi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan penelusuran kata kunci, analisis abstrak,
dan pencatatan gagasan kunci untuk proses kodefikasi (Aris Dwi Cahyono, 2021; Sutopo, 2020).

Untuk menjaga validitas, penelitian ini menerapkan triangulasi. Pertama, triangulasi sumber,
yakni membandingkan literatur dari berbagai perspektif seperti konseling, psikologi, dan
pendidikan Islam. Kedua, triangulasi metode dengan memadukan pendekatan hermeneutik dan
analisis kritis agar keterhubungan data lebih teruji. Pendekatan ini sejalan dengan temuan Yusup &
Sari (2021) yang menegaskan pentingnya triangulasi dalam meningkatkan keabsahan penelitian
kualitatif (Yusup, F., & Sari, 2021). Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan teknik analisis
tematik. Tahapannya mencakup identifikasi isu utama, kodefikasi gagasan, kategorisasi ke dalam
tema besar seperti humanisme, Islam progresif, dan budaya pesantren, serta penarikan kesimpulan
yang dikontekstualisasikan dengan realitas pesantren (Prastowo, 2011). Validasi hasil analisis
dilakukan melalui member checking kepada pakar metodologi dan praktisi konseling Islam, serta
refleksi kritis sepanjang proses penelitian (Yusup, F., & Sari, 2021; Musfiqon, H., & Mustofa, 2022).
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Secara metodologis, penelitian ini berkontribusi dengan menghadirkan kerangka integratif

yang menghubungkan konseling humanistik, Islam progresif, dan pendidikan pesantren inklusif.

Selain itu, pendekatan /fbrary research terbukti fleksibel dan dapat direplikasi oleh peneliti lain.

Penelitian terdahulu turut memperkuat pijakan ini, misalnya studi Arifin mengenai konseling

berbasis pesantren (Arifin et al., 2025). Serta penelitian yang dilakukan Widyaningtyas & Mustofa

yang menekankan pentingnya kebijakan anti-bullying dalam mendukung budaya sekolah yang
aman dan inklusif (Widyaningtyas & Rochman Hadi Mustofa, 2023). Dengan demikian, penelitian

ini

tidak hanya membangun kerangka konseptual baru, tetapi juga membuka ruang bagi aplikasi

praktis di pesantren maupun lembaga pendidikan Islam lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

1.

34

Penerapan pendekatan humanistik dalam konseling pesantren

Penerapan pendekatan humanistik dalam konseling pesantren semakin relevan dalam
modernisasi pendidikan Islam, karena menekankan pemahaman diri, aktualisasi potensi, dan
penerimaan tanpa syarat. Guru BK berperan penting menciptakan iklim empatik yang
menghargai keberagaman santri. Penelitian menunjukkan bahwa dukungan emosional
meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan adaptasi santri baru (Novianti, F., Erawati, D.,
& Safitri, 2023; Rahmah et al., 2024). Hal ini mencerminkan aspek kunci dari pendekatan
humanistik yakni, pemahaman bahwa setiap santri adalah individu unik dengan kebutuhan yang
berbeda.

Pentingnya empati juga ditegaskan melalui teknik role-playing (Puspita, 2020) dan layanan
bimbingan pribadi yang memperkuat pemahaman diri (Mahaly, 2021). Selain itu, konseling
teman sebaya terbukti efektif mendukung pemulihan psikososial santri (Saputro, 2023).
Sedangkan bimbingan pribadi-sosial melalui dialog inklusif meningkatkan empati (Naelatus et
al., 2023). Secara keseluruhan, konseling humanistik di pesantren tidak hanya menyelesaikan
masalah individu, tetapi juga mendorong pertumbuhan personal dan sosial santri secara lebih
signifikan. Integrasi metode ini menjadi instrumen vital dalam mengembangkan potensi santri
agar mampu berkontribusi positif di masyarakat.

Integrasi Nilai Islam Progresif dalam Bimbingan Konseling

Pendekatan dalam bimbingan konseling di lingkungan pesantren progresif sangat
memerlukan integrasi nilai-nilai Islam progresif, seperti keadilan sosial, kesetaraan, dan
penghargaan atas hak asasi manusia. Penelitian-penelitian terkini menunjukkan bahwa nilai-nilai
ini dapat membentuk kerangka kerja yang mendukung pendidikan Islam yang transformatif,
yang diharapkan dapat memfasilitasi hubungan yang egaliter antara guru dan santri. Pertama,
penelitian oleh Aulia et al. menunjukkan bahwa pemahaman mendalam mengenai hakikat
manusia dalam Al-Qur'an dapat mendorong pendidikan yang bersifat holistik dan inklusif.
Penelitian ini menyoroti pentingnya prinsip keadilan dan hak asasi manusia dalam konteks
pendidikan Islam, yang memastikan bahwa semua individu apakah guru atau santri dapat
berkontribusi dalam proses belajar mengajar (Hizba Aulia et al., 2024). Sugiharto et al. juga
mengemukakan bahwa keadilan dalam hukum Islam mencakup berbagai aspek sosial,
pemerintahan, dan politik. Hal ini menegaskan bahwa mengintegrasikan keadilan dalam konteks
konseling dapat membawa dampak positif terhadap interaksi sosial di pesantren (Sugiharto et
al., 2024).
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Lebih lanjut, penelitian dari Zainab menunjukkan bahwa kurikulum pendidikan yang
menganut prinsip "rahmatan lil alamin" mendorong toleransi dan moderasi, selaras dengan
paradigma pendidikan partisipatif yang diharapkan dapat diterapkan dalam bimbingan
konseling, di mana semua pihak terlibat aktif (Zainab, 2020). Penelitian oleh Ramadhan dan
Nasrulloh menckankan keadilan sebagai pilar penting dalam masyarakat yang beradab,
menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai keadilan dalam pendidikan dapat memperkuat
hubungan sosial yang positif di pesantren (Muhammad Rizqi Ramadhan & Nasrulloh Nasrulloh,
2024). Kepemimpinan transformatif juga berperan penting dalam konteks ini. Penelitian oleh
Nengsih et al. mengemukakan bahwa kepemimpinan yang transformatif dapat meningkatkan
produktivitas organisasi pendidikan Islam. Alhasil, pendekatan ini dapat mengubah dinamika
hubungan guru-santri menjadi lebih egaliter (Nengsih, S., Gusfira, R., & Pratama, 2020). Fadilah
dan Hamami juga menyoroti pentingnya kepemimpinan transformatif yang memenubhi nilai-nilai
dasar sejalan dengan ruh pendidikan Islam, agar dapat beradaptasi terhadap tantangan
kontemporer (Fadilah & Hamami, 2021).

Aspek inovasi tidak bisa diabaikan. Suherman dan Indra berargumen bahwa teknologi
informasi memiliki potensi untuk memperkuat interaksi dalam pendidikan Islam, termasuk
dalam bimbingan konseling, dengan memfasilitasi komunikasi yang lebih baik antara guru dan
santri (Suherman & Indra, 2023). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa dengan
memanfaatkan platform teknologi, pesantren dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
responsif dan inklusif. Akhirnya, hasil penelitian oleh Muhibban dan Munir mencerminkan
relevansi pemberdayaan ekonomi yang bersandar pada prinsip maslahah dalam hukum Islam.
Ini menunjukkan pentingnya pendidikan yang tidak hanya menekankan aspek intelektual tetapi
juga penyadaran akan tanggung jawab sosial dan kesejahteraan bersama (Muhibban & Munir,
2023). Dengan demikian, mengintegrasikan nilai-nilai progresif dalam bimbingan konseling di
pesantren dapat menciptakan dinamika pendidikan yang lebih adil dan menyeluruh.

3. Pendidikan Insklusif sebagai Pilar Pencegahan Kekerasan

Pendidikan inklusif di pesantren memiliki peranan penting sebagai pilar dalam pencegahan
kekerasan di kalangan siswa. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendidikan
inklusif tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga mencakup dimensi sosial dan
emosional yang vital. Dalam konteks pesantren seperti Al-Hassan, konseling individu, kegiatan
kelompok anti-kekerasan, dan pelatihan resolusi konflik merupakan komponen penting yang
memperkuat efektivitas pendidikan inklusif dalam menurunkan angka perundungan.

Salah satu elemen kunci dari pendidikan inklusif adalah kemampuan untuk mengelola
konflik dan membentuk hubungan sosial yang positif. Penelitian oleh Ilfiandra et al.
menunjukkan bahwa pendidikan resolusi konflik memiliki dampak langsung terhadap
pengembangan nilai-nilai perdamaian di kalangan siswa (Ilfiandra, I., Nadhirah, N., & Suryana,
2023). Ini sejalan dengan penelitian Gkora dan Christou yang menyoroti pentingnya
menciptakan suasana yang damai dan inklusif, yang dapat meningkatkan kesejahteraan sosial
dan emosional siswa (Vana Gkora & Antonios I. Christou, 2023). Selanjutnya, penelitian oleh
Mlay dan Otieno menunjukkan bahwa mekanisme resolusi konflik dalam pendidikan mampu
menciptakan lingkungan belajar yang terkoordinasi dengan baik serta mendukung kolaborasi di
antara pemangku kepentingan (et al., 2023).

Pentingnya konseling sebagai alat untuk mendukung siswa dalam menghadapi tantangan

pendidikan inklusif juga ditekankan oleh penelitian Cirtiti-Buzoianu et al., yang menyatakan
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bahwa layanan konseling dapat menjadi bagian integral dalam membantu siswa dari latar
belakang yang kurang beruntung (Cirtita-Buzoianu et al., 2023). Dengan mengikuti prinsip-
prinsip pendidikan inklusif, pesantren Al-Hassan mampu menyediakan layanan konseling yang
mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam resolusi konflik dan pengembangan keterampilan
interpersonal. Selain itu, studi oleh Satherley dan Norwich menekankan bahwa partisipasi orang
tua dalam pendidikan inklusif sangat penting, karena mereka berperan dalam menciptakan
kesadaran akan pentingnya dukungan personalisasi bagi anak-anak dengan kebutuhan khusus
(Satherley & Norwich, 2021). Dalam konteks pesantren, dukungan orang tua terhadap
pendidikan inklusif dapat sinergi yang kuat dalam menekan tindakan kekerasan, dengan
menyelaraskan nilai-nilai pendidikan di rumah dan di lingkungan sekolah.

Dalam penelitian yang lebih luas, Ryadi et al. menunjukkan bahwa peningkatan kesadaran
dan keterampilan dalam manajemen konflik di konteks pendidikan inklusif mengarah pada
peningkatan hasil belajar dan kepuasan di kalangan siswa (Riyadi et al., 2024). Penerapan
pendidikan inklusif di pesantren, terutama yang difokuskan pada pelatihan resolusi konflik dan
layanan konseling, terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan yang lebih aman dan
mendukung bagi santri. Secara keseluruhan, bukti dari berbagai penelitian menekankan bahwa
pendidikan inklusif, ketika diterapkan secara efektif di pesantren seperti Al-Hassan, dapat
menjadi pendekatan yang berharga untuk mencegah kekerasan dan perundungan. Kerjasama
antara institusi pendidikan, orang tua, dan komunitas sangat penting dalam menciptakan
ekosistem yang mendukung untuk pengembangan siswa yang utuh, tidak hanya dari segi
akademik tetapi juga dari aspek sosial dan emosional.

Tema Refleksi Kritis terhadap Kekerasan Struktural

Sebagai upaya memahami tema refleksi kritis terhadap kekerasan struktural di pesantren,
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kekerasan tidak hanya berbentuk fisik, tetapi juga
simbolik, terutama terkait dengan relasi kekuasaan yang timpang antara senior dan junior.
Beberapa studi menyoroti bahwa praktik senioritas dalam pesantren dapat menciptakan iklim
yang mendukung kekerasan struktural. Penelitian oleh Pebriaisyah et al. mengungkapkan bahwa
banyak kasus kekerasan seksual di pesantren terjadi sebagai akibat dari relasi kuasa yang tidak
setara, yang dipertahankan oleh budaya patriarki dan penafsiran dogma keagamaan yang rigid
(Hatami, 2022). Selanjutnya, Fadhilah dan Munjin menunjukkan bahwa kekerasan dalam bentuk
pendidikan dapat terjadi di sekolah, dengan menggarisbawahi bahwa penyebab dan dampak
kekerasan dalam konteks pendidikan sangat kompleks dan membutuhkan perhatian yang serius
terhadap solusinya (Fadhilah & Munjin, 2022).

Studi oleh Nabila et al. menambah wawasan tentang kekerasan di pesantren, dengan
meneliti fakta-fakta kekerasan seksual dan menjelaskan bahwa relasi kekuasaan antara kyai dan
santri perempuan menciptakan situasi di mana santri tidak memiliki daya tawar. Penekanan pada
budaya senioritas sering kali mengakibatkan subordinasi dan kekerasan psikologis yang lebih
halus (Nabila et al., 2023). Dalam konteks ini, penelitian oleh Ikromussalam menunjukkan
bahwa perlunya kebijakan yang lebih kuat dalam pencegahan kekerasan seksual di pesantren,
memberikan bukti bahwa upaya pemerintah belum memadai dan perlu adanya standarisasi
kebijakan pendidikan di lembaga-lembaga pendidikan Islam untuk mencegah kekerasan
(Ikromussalam, 2023).

Namun, ada juga upaya dari pesantren yang bersifat progresif, di mana penelitian oleh
Rahman dan Husin menggambarkan strategi yang diterapkan oleh pesantren dalam menghadapi
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tantangan di era Society 5.0, termasuk penekanan pada nilai rahmah dan taawun. Pendekatan ini
bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang lebih aman dan mendukung bagi santri, sebagai
langkah untuk mengurangi praktik-praktik kekerasan struktural yang ada (Rahman, 2022). Selain
itu, studi oleh Sulaeman menunjukkan pentingnya pendidikan moral dan pengendalian diri
dalam mengurangi kekerasan dalam pendidikan, dengan menunjukkan bahwa pendidikan
perdamaian dapat diterapkan untuk membangun karakter yang lebih baik di lingkungan
pesantren (Sulaeman, A., Makhrus, M., & Makhful, 2021).

Sumber-sumber lain juga memberi perspektif tambahan. Massoweang mencatat bahwa
tradisi pesantren dapat menjadi sarana moderasi beragama yang menghindari kekerasan, dengan
mengintegrasikan nilai-nilai sosial dan religius dalam pendidikan keislaman yang lebih inklusif
(Massoweang, 2020). Sebaliknya, Bahri dan Mansari meneliti model pengawasan anak dalam
upaya pencegahan pelecehan seksual, menekankan bahwa kontrol dan pengawasan yang baik
dapat membantu menciptakan lingkungan yang lebih aman di pesantren (Bahri, S. and Mansari,
2021). Dalam kesimpulannya, penelitian menunjukkan bahwa meskipun kekerasan struktural,
baik simbolis maupun fisik, berakar dalam relasi kekuasaan yang timpang di pesantren, ada juga
inisiatif dari berbagai pihak yang menunjukkan harapan untuk mengurangi praktik-praktik
tersebut melalui penekanan pada nilai-nilai sosial dan agama yang lebih damai. Upaya ini
mencakup pendidikan holistik yang mengedepankan moralitas, serta kebijakan yang lebih
sistematis untuk mempromosikan lingkungan pendidikan yang aman.

5. Peran Guru BK sebagai Agen Perubahan Budaya Pesantren

Lingkungan pesantren khususnya dalam konteks Pendidikan Islam, Guru Bimbingan
Konseling (BK) berperan penting sebagai agen perubahan yang dapat memfasilitasi
perkembangan budaya positif di kalangan santri. Pendekatan ini sejalan dengan hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa peran guru BK di pesantren tidak hanya terbatas pada aspek konseling
individual, tetapi juga sebagai fasilitator nilai-nilai kemanusiaan dan anti-kekerasan. Melalui
pendidikan profetik, guru konseling berkontribusi untuk membantu remaja yang rentan,
mendorong mereka untuk mengembangkan karakter yang lebih baik serta membangun
ketahanan mental dan spiritual (Akhmad Sugianto et al., 2023) (Triyono & Mediawati, 2023).
Penelitian oleh Sugianto et al. Sugianto et al. (2023) menunjukkan bahwa guru BK berfungsi
sebagai agen perubahan dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, yang mengedepankan
pemahaman terhadap kebutuhan masing-masing siswa, dan bagaimana ini merupakan bagian
dari peningkatan kualitas pendidikan di pesantren. Penemuan ini disokong oleh studi lain yang
mengungkapkan pentingnya pengembangan kurikulum di pesantren dengan integrasi nilai-nilai
Islam dan prinsip pendidikan modern (Ansori, 2020) (Kusumawati & Nurfuadi, 2024).
Penelitian lanjut oleh Hidayat Hidayat (2021) menggambarkan bagaimana kerangka kerja
konseling di sekolah dan madrasah dapat diintegrasikan secara lebih holistik untuk memfasilitasi
perkembangan karakter santri.

Dengan fokus pada implementasi nilai-nilai kemanusiaan di pesantren, penelitian oleh
Triyono dan Mediawati (Triyono & Mediawati, 2023) menggarisbawahi pentingnya pendidikan
yang berbasis nilai-nilai Islam dalam pembentukan karakter santri. Hal ini juga ditegaskan dalam
temuan yang menunjukkan bahwa pendidikan di pesantren dapat membentuk karakteristik yang
kuat, termasuk kedalaman spiritualitas dan moralitas santri (Triyono & Mediawati, 2023). Lebih
lanjut, peran guru BK di pesantren juga dapat dilihat dalam konteks adaptasi terhadap
perkembangan zaman, seperti yang dibahas dalam penelitian oleh Volta dan Nahdiyah (Volta &
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Fajriyati Nahdiyah, 2024) (Faizal, 2024) yang menegaskan pentingnya inovasi dalam pendidikan,
terutama di era industri 4.0. Hal ini menunjukkan bahwa guru BK, dengan keterampilan mereka,
dapat menjadi pelopor perubahan dalam menghadapi tantangan globalisasi dan modernisasi
yang dihadapi oleh pendidikan Islam di pesantren.

Akhirnya, integrasi kurikulum yang baik antara pendidikan formal dan non-formal di
pesantren berkontribusi pada penguatan identitas keislaman siswa, sebagaimana ditunjukkan
oleh penelitian oleh Kusumawati dan Nurfuadi (KKusumawati & Nurfuadi, 2024) serta Jannati
(Jannati et al.,, 2023). Ini termasuk pentingnya peran kiai dan pengelola pesantren dalam
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung nilai-nilai kemandirian, kreativitas, dan
kolaborasi yang saling menghormati. Secara keseluruhan, penekanan pada peran guru BK
sebagai agen perubahan budaya di pesantren mencerminkan transformasi dalam pendidikan
Islam yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan generasi muda. Di era yang serba
cepat ini, tantangan bagi guru BK adalah untuk terus mengadaptasi praktik mereka demi
membentuk santri yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga kuat dalam moral dan
spiritual.

Diskusi

Konseling humanistik Rogers (acceptance, congruence, aktnalisasi diri) ketika diperkaya nilai Islam
seperti ikhlas dan tawadhu’ terbukti efektif membentuk kesejahteraan psikologis santri di pesantren
(Arifin et al., 2025). Temuan Afriza (2024) menolak paradigma kekerasan sebagai disiplin dan
menegaskan pentingnya pendidikan tanpa kekerasan untuk menciptakan iklim belajar aman.
Implikasinya, konseling humanistik—Islam progresif dapat menjadi kerangka transformatif yang
menekankan rahmah dan ta’awun serta mendorong lahirnya pesantren ramah anak (Wildana et al.,
2024). Secara teoretis, pendekatan ini memperkaya literatur konseling Islam dengan paradigma baru
yang menempatkan konselor sebagai agen perubahan budaya. Untuk memperkuat temuan,
penelitian lanjutan dengan metode kualitatif dan fenomenologis diperlukan agar pengalaman santri
dan strategi perubahan pesantren dapat digali lebih mendalam (Hanif et al., 2024).

PENUTUP

Penelitian ini menegaskan bahwa kekerasan di pesantren bukanlah peristiwa insidental,
melainkan persoalan struktural yang lahir dari relasi kuasa, kultur senioritas, dan pola pendidikan
dogmatis. Kondisi ini merugikan martabat santri, mutu pendidikan, serta citra pesantren. Dalam
konteks ini, konselor Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) berperan strategis bukan hanya
menyelesaikan masalah individu, tetapi juga sebagai agen perubahan budaya untuk menantang
praktik kekerasan dan diskriminasi. Integrasi konseling humanistik dengan nilai-nilai Islam
progresif ditawarkan sebagai model transformatif. Prinsip empati, penerimaan tanpa syarat, dan
penghormatan martabat manusia ala Rogers, ketika dipadukan dengan semangat keadilan dan
kesetaraan Islam progresif, melahirkan pendekatan konseling yang tidak hanya memulihkan
psikologis, tetapi juga menata ulang kultur pesantren agar lebih inklusif dan ramah anak. Dengan
demikian, penelitian ini berkontribusi memperkaya literatur konseling Islam sekaligus memberi
pijakan praktis bagi pesantren untuk membangun regulasi dan budaya pendidikan bebas kekerasan,
berakar pada tradisi Islam, namun tetap humanis, relevan, dan membebaskan.
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